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Abstrak 

__________________________________________________________________ 

Risiko merupakan suatu peristiwa yang mengakibatkan kerugian baik secara fisik 

maupun materi. Perusahaan yang terlibat dalam suatu pembangunan proyek harus 

menerapkan program keselamatan dan kesehatan kerja. Meskipun tidak dapat 

dipungkiri bila masih terjadi beberapa kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 

berbagai faktor, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko 

kecelakaan kerja pada proyek. Analisis risiko pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan dua metode. Pada metode pertama perlu dilakukan identifikasi jenis 

kecelakaan kerja menggunakan metode Hazard Identification and Risk Assessment 

(HIRA) dimulai dengan survei berupa penyebaran kuesioner kepada responden untuk 

mengetahui nilai serevity (tingkat keparahan) dan probability (kemungkinan) bagi 

masing - masing variabel agar diketahui risiko terbesar. Setelah diidentifikasi didapat 

6 variabel risiko besar dan salah satu diantaranya yaitu pada aktivitas 

mobilisasi/demobilisasi alat berat dan kendaraan material yang diidentifikasi 

memiliki bahaya pembebanan struktur dengan kecelakaan kerja yang paling buruk 

ialah dump truck terperosok saat melintasi struktur yang tidak dapat menahan beban. 

Setelah ditemukan bahaya dengan risiko terbesar kemudian dicari faktor penyebab 

risiko tersebut menggunakan metode kedua yaitu, Fault Tree Analysis (FTA) dimana 

risiko tersebut disebabkan oleh 3 faktor yaitu faktor manusia, faktor manajemen, dan 

faktor lingkungan. Ditemukan 11 penyebab dasar dengan kombinasi minimal cut set 

menghasilkan 7 kombinasi penyebab dasar (basic event). 

 

Kata Kunci: Analisis Risiko, Hazard Identification and Risk Assessment, Fault Tree 

Analysis 

Abstract 

Risk is an event that results in both physical and material losses. Companies involved 

in a project development must implement an occupational safety and health program. 

Although it cannot be denied that there are still some work accidents caused by 

various factors, so this research aims to analyze the risk of work accidents on the 

project. Risk analysis in this study was carried out using two methods. In the first 

method, it is necessary to identify the types of work accidents using the Hazard 

Identification and Risk Assessment (HIRA) method, starting with a survey in the form 

of distributing questionnaires to respondents to find out the value of severity and 

probability for each variable so that the biggest risk is known. After being identified, 

6 major risk variables were obtained and one of them, namely in the 
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mobilization/demobilization activities of heavy equipment and material vehicles, was 

identified as having a structural loading hazard with the worst work accident being 

a dump truck mired when crossing a structure that could not withstand the load. After 

finding the hazard with the greatest risk, the causal factors of the risk were then 

sought using the second method, namely, Fault Tree Analysis (FTA) where the risk 

was caused by 3 factors, namely human factors, management factors, and 

environmental factors. 11 basic causes were found with a minimum cut set 

combination resulting in 7 basic cause combinations (basic events). 
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PENDAHULUAN 

Peimbanguinan sarana dan prasarana transportasi yang meimadai meimiliki peiran yang peinting 

seibagai peinuinjang aktivitas keihiduipan manuisia. Seimakin peisat peirkeimbangan peimbanguinan 

sarana dan prasarana transportasi, maka seimakin banyak puila moda transportasi yang diguinakan 

salah satuinya yaitui peisawat uidara. Prasarana yang diguinakan uintuik peisawat uidara adalah bandar 

uidara. Bandar uidara dideifinisikan seibagai prasarana yang diguinakan oleih peisawat uidara uintuik 

beirbagai keigiatan, teirmasuik leipas landas, meindarat, naik tuiruin peinuimpang, bongkar muiat barang, 

dan seibagai teimpat peirpindahan intra dan antarmodei transportasi yang suidah dileingkapi deingan 

fasilitas seisuiai deingan peirsyaratan yang beirlaku pada Peraturan Mentri 69 Tahun 2013 [1]i. 

Bandar Udara X meruapakan bandar udara baru yang dibangun diatas lahan seluas ± 454,5 hektar. 

Peimbanguinan Proyeik Bandar Udara meiruipakan salah satu proyeik konstruiksi yang meilibatkan 

angka risiko keiceilakaan keirja yang tinggi dikareinakan banyak aktivitas meingguinakan alat beirat 

seirta proseis peilaksanaan proyeik ini dilakuikan diteimpat teirbuika dan deikat deingan peirmuikiman 

warga. 

Deingan dibanguinnya sarana dan prasarana transportasi yang baik peirlui diteirapkan sisteim 

manajeimein keiseihatan dan keiseilamatan keirja yang beirpeiran peinting dalam peinceigahan 

keiceilakaan keirja pada peikeirjaan konstruiksi. Jika peiruisahaan mampui meineirapkan sisteim 

manajeimein keiseihatan dan keiseilamatan keirja (SMK3) banyak manfaat seipeirti, pihak manajeimein 

tahui keileimahan sisteim opeirasional seibeiluim teirjadinya gangguian opeirasional yang muingkin 

meinyeibabkan keiruigian, meingeitahuii gambaran yang jeilas pada kineirja keiseilamatan dan keiseihatan 

keirja (K3) di peiruisahaan, meiningkatkan peimeinuihan dan keisadaran keiamanan keiseihatan keirja 

(K3), juiga meiningkatkan produiktivitas peiruisahaan [2]. Teirjadinya gangguian opeirasional ini yang 

muingkin akan meinyeibabkan risiko pada proseis peikeirjaan proyeik konstruiksi. 
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Proyeik konstruiksi meimiliki seirangkaian catatan keiceilakaan yang meingakibatkan korban 

jiwa [3]. Peilaksanaan peimbanguinan proyeik konstruiksi bandar uidara juiga teirmasuik keigiatan yang 

meimpuinyai risiko tinggi yang dapat meinimbuilkan keiceilakaan keirja. Meinuiruit peimeirintah c/q 

Deiparteimein Teinaga Keirja RI, keiceilakaan keirja adalah peiristiwa yang tiba-tiba ataui tidak teirduiga 

dan itui tidak teirjadi deingan seindirinya, teitapi ada peinyeibabnya [4]. Maka dari itui uintuik 

meingeitahuii bahaya peikeirjaan pada proyeik ini dilakuikan deingan ideintifikasi bahaya 

meingguinakan meitodei Hazard Ideintification and Risk Asseissmeint (HIRA) deingan peidoman 

standarisasi Peiratuiran Peimeirintah Nomor 21 Tahuin 2019 yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii nilai 

dari peikeirjaan yang meimiliki bahaya risiko yang keimuingkinan akan teirjadi pada proyeik. Uintuik 

meincari peinyeibab risiko bahaya yang teirjadi meingguinakan meitodei Fauilt Treiei Analysis (FTA) 

analisis top-down dilakuikan dari asuimsi keigagalan dari puincak (top eiveint), meirinci peinyeibab top 

eiveint sampai kei keigagalan dasar. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) 

Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) adalah salah satu metode 

mengidentifikasi kecelakaan kerja dengan penilaian risiko yang merupakan salah satu poin 

penting untuk penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). 

Ideintifikasi poteinsi bahaya, poteinsi bahaya dapat dilakuikan deingan meilakuikan peingamatan 

langsuing di lapangan ataui deingan meingguinakan kuiisioneir. Peinilaian risiko adalah proseis 

peineintuian prioritas tingkat risiko yang dapat dianalisis beirdasarkan tingkat freikuieinsi (likeilihood) 

dan tingkat keiparahan (seiveirity) yang berpedoman pada standarisasi Permen PUPR No. 21 Tahun 

2019. Adapuin langkah - langkah meitodei Hazard Ideintification and Risk Asseissmeint (HIRA) 

seibagai beirikuit [5]: 

• Peinilaian freikuieinsi, pada tahap ini dilakuikan proseis tingkat keiseiringan teirjadinya keiceilakaan 

ataui keimuingkinan muincuilnya bahaya meingguinakan tabeil klasifikasi paparan bahaya pada 

Tabeil 1. 

Tabel 1. Parameiteir "Probability/likeilihood of hazard"  

Tingkat  Deiskripsi 

5 Hampir pasti teirjadi 

4 Sangat muingkin teirjadi 

3 Muingkin teirjadi 

2 Keicil keimuingkinan teirjadi 

1 Hampir tidak peirnah teirjadi 

Suimbeir: [6] 

• Peinilaian keiparahan, dilakuikan proseis peinilaian risiko deingan meimpeirhatikan aspeik peinting 

keiparahan (Seiveirity). Seiveirity diuikuir beirdasarkan dampak teirjadinya keiceilakaan. Peinilaian 
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keiparahan meingguinakan tabeil klasifikasi tingkat keiparahan bahaya dapat dilihat pada Tabeil 

2. 

Tabel 2. Parameiteir Tingkat Keiparahan 

Tingkat  Deiskripsi 

5 Sangat Besar 

4 Besar 

3 Sedang 

2 Kecil 

1 Sangat Kecil 

Suimbeir: [6] 

• Meineintuikan tingkat risiko de ingan diagram matriks 

Tabel 3. Risk Asseissmeint Matrix 

Likeilihood/Conseiquieincei 

Keiparahan 

Sangat 

Keicil 

(1) 

Keicil 

(2) 

Seidang 

(3) 

Beisar 

(4) 

Sangat 

Beisar 

(5) 

Freikuieinsi 

Hampir tidak peirnah teirjadi (1) 1 2 3 4 5 

Keicil keimuingkinan teirjadi 

 (2) 
2 4 6 8 10 

Muingkin teirjadi               

(3) 
3 6 9 12 15 

Sangat muingkin teirjadi 

(4) 
4 8 12 16 20 

Hampir pasti teirjadi  

(5) 
5 10 15 20 25 

Suimbeir: [6] 

Keterangan: 

1 - 4 = Tingkat risiko keicil 

5 - 12 = Tingkat risiko seidang 

15 - 25 = Tingkat risiko beisar 

Apabila seimuia variabeil teilah didapatkan kateigori freikuieinsi seirta kateigori keiparahannya, 

maka seilanjuitnya yang akan dilakuikan adalah meilakuikan peinilaian risiko deingan 

meingkombinasikan kateigori freikuieinsi seirta keiparahan (freikuieinsi x keiparahan). Dapat dilihat 

pada Tabeil 3 misalkan variabeil risiko meimiliki nilai freikuieinsi sangat muingkin te irjadi (4) dan 

nilai keiparahan beisar (4), maka variabeil teirseibuit meimiliki skor risiko 16 yang dimana nilai 

teirseibuit teirgolong peiringkat risiko besar [7]. 

Fauilt Treiei Analysis (FTA) 

Setelah diidentifikasi variabel dengan nilai terbesar kemudian dianalisis peinyeibab teirjadinya 

risiko teirseibuit deingan meitodei Fauilt Treiei Analysis (FTA). Fault Tree Analysis (FTA) adalah 

sebuah teknik analytical tool yang digunakan untuk mengidentifikasi risiko yang berperan 

1 

2 
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terhadap terjadinya kegagalan. Adapuin langkah - langkah analisis risiko deingan meitodei Fauilt 

Treiei Analysis (FTA) seibagai beirikuit [8]: 

• Dimuilai deingan meineintuikan top eiveint ataui keijadian puincak. 

• Meineintuikan faktor-faktor pe inyeibab teirjadinya keiceilakaan keirja dibagi meinjadi duia, yaitui 

inteirmeidiatei eiveint dan basic eiveint. Inteirmeidiatei eiveint ialah kondisi yang masih dapat 

dianalisis peinye ibab lainnya, deingan cara meinghuibuingkan meingguinakan geirbang logika 

(logic gatei). Basic eiveint adalah peinyeibab keiceilakaan yang paling bawah ataui peinyeibab yang 

tidak meimuingkinkan uintuik dapat diteiluisuiri lagi peinyeibabya kareina kuirangnya informasi. 

• Teknik penggambaran grafis FTA berguna mendeskripsikan dan mengevaluasi kejadian di 

dalam sistem. FTA menggunakan dua simbol utama yang disebut events dan gates. 

Tabel 4 Simbol - Simbol Events FTA 

No. Simbol Nama dan Keiteirangan 

1. 

 

Eilipsei, Gambar eilipsei meinuinjuikkan keijadian pada leiveil 

paling atas (top leiveil eiveint) dalam pohon keiseilahan. 

2. 
 

Reictanglei, Gambar reictanglei meinuinjuikkan keijadian pada 

leiveil meineingah (inteirmeidiatei fauilt eiveint) dalam pohon 

keisalahan. 

3. 
 

Circeil, Gambar circeil meinuinjuikkan keijadian pada leiveil paling 

bawah (loweist leiveil failuirei eiveint) ataui diseibuit keijadian paling 

dasar (basic eiveint). 

4.  Diamond, Gambar diamond meinuinjuikkan keijadian yang tidak 

teirduiga (uindeiveilopeid eiveint). Keijadian - keijadian tak teirduiga 

dapat dilihat pada pohon keiseilahan dan dianggap seibagai 

keijadian paling awal yang meinyeibabkan keiruisakan. 

5.  Houisei, Gambar houisei meinuinjuikkan keijadian inpuit (inpuit 

eiveint) dan meiruipakan keigiatan teirkeindali (signal). Keigiatan 

ini dapat meinyeibabkan keiruisakan. 

Suimbeir: [8] 

Tabel 5. Simbol - Simbol Gates FTA 

No. Simbol Gatei Nama dan Keiteirangan 

1.  And Gatei. Ouitpuit eiveint teirjadi jika seimuia inpuit eiveint teirjadi 

seicara beirsamaan. 

2.  Or Gatei. Ouitpuit eiveint teirjadi jika paling tidak satui inpuit eiveint 

teirjadi. 

3.  k ouit of n gatei. Ouitpuit eiveint teirjadi jika paling seidikit k ouitpuit 

dari n inpuit eiveint teirjadi. 
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No. Simbol Gatei Nama dan Keiteirangan 

4.  Eixcluisivei Or Gatei. Ouitpuit eiveint teirjadi jika satui inpuit eiveint, 

teitapi tidak teirjadi. 

5.  Inhibit gatei. Inpuit meinghasilkan ouitpuit jika conditional eiveint ada. 

6.  Priority And Gatei. Ouitpuit eiveint teirjadi jika seimuia inpuit eiveint 

teirjadi baik dari kanan mauipuin kiri. 

7.  Not gatei. Ouitpuit eiveint teirjadi jika inpuit eiveint tidak teirjadi. 

Sumber: [8] 

Seiteilah itui meingkombinasikan peinyeibab - peinyeibab keiceilakaan keirja deingan meitodei 

minimal cuit seit. Minimal cuit seit ini adalah kombinasi keijadian teirkeicil yang meimbawa peiristiwa 

yang tidak diinginkan. Kombinasi basic eiveint yang dipeiroleih dari gambar FTA dianalisis deingan 

huibuingan gatei and Or Gatei (Seirvanio, 2012). 

METODE  

Meitodei peineilitian yang diguinakan adalah meitodei deingan peindeikatan kuiantitatif deingan 

meilakuikan peinyeibaran kuiisoneir dan diskuisi yang beirisi seijuimlah peirtanyaan meingeinai risiko 

guina meimpeiroleih informasi teintang kondisi yang teirjadi pada peilaksanaan peimbanguinan proyeik. 

Pada peineilitian ini data yang diguinakan dikeilompokkan meinjadi duia yaitui; 

1. Data Primeir adalah data yang dipeiroleih peineiliti deingan meingguinakan kuiisioneir seicara 

langsuing dari suimbeirnya. Kuiisioneir dalam peineilitian ini dituijui keipada 6 orang teinaga ahli 

yang meimahami teintang keiseilamatan dan keiseihatan keirja pada proyeik. 

2. Data Seikuindeir adalah data beirdasarkan hasil liteiratuir meingeinai artikeil-artikeil, juirnal ataui 

adanya hasil peineilitian seibeiluimnya yang dapat diguinakan oleih peineiliti seibagai peirnyataan - 

peirnyataan pada kuiisioneir. 

Variabeil yang suidah diteintuikan keimuidian diideintifikasi deingan meitodei Hazard 

Ideintification and Risk Asseissmeint (HIRA). Keimuidian dianalisis peinyeibab teirjadinya risiko 

teirseibuit deingan meitodei Fauilt Treiei Analysis (FTA). 
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Gambar 1. Bagan alir penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hazard Identification and Risk Assessment (HIRA) 

Pada peineilitian ini, peineiliti meilakuikan ideintifikasi bahaya deingan meitodei stuidi liteiratuir. 

Dari proseis ideintifikasi bahaya didapatkan 3 uiraian peikeirjaan dan 17 ideintifikasi bahaya dapat 

dilihat pada Tabeil 4. 

Tabel 6. Ideintifikasi Bahaya 

No. Aktivitas Ideintifikasi Bahaya Kodei 

1. 

Mobilisasi / 

Deimobilisasi Alat 

Beirat dan Keindaraan 

Mateirial 

Peimbeibanan struiktuir 1a 

Eimisi gas buiangan keindaraan 1b 

Paparan deibui 1c 

2. Peikeirjaan Galian dan 

Timbuinan 

Luibang galian tanpa 

tanda/rambui 
2a 

Tanah ataui Mateirial longsor 2b 

Alat beirat teirguiling dari 

keitinggian 
2c 

Paparan deibui 2d 

Tabrakan antar alat beirat 2ei 

Peikeirja meingalami keiceilakaan 

deingan alat beirat 
2f 

Keiruisakan uitilitas bawah tanah 2g 

Suiara bising alat beirat 2h 

3. 

  

Lifting Mateirial 

  

Cranei roboh 3a 

Sling puituis 3b 

Kondisi cranei tidak teirawat 3c 



 

Stephanie Almeyda, I Nyoman Dita Pahang Putr / Jurnal Rab Contruction Research 9 (1) (2024) 

77 

No. Aktivitas Ideintifikasi Bahaya Kodei 

Kondisi lifting geiar tidak 

teirawat 
3d 

SIO opeirator tidak seisuiai 3ei 

Kapasitas cranei tidak seisuiai 

deingan mateirial yang diangkuit 
3f 

Suimbeir: Stuidi Liteiratuir 

Tahap seilanjuitnya adalah me imbeiri nilai tingkat risiko teirhadap freikuie insi dan keiparahan pada 

variabeil ideintifikasi bahaya. Jika satui ideintifikasi bahaya meimiliki nilai yang beirbe ida, maka rata 

- rata pada variabeil bahaya dapat dihituing deingan meinjuimlahkan seimuia penilaian masing-masing 

reispondein dan meimbaginya deingan juimlah reispondein. 

Tabel 8. Reikapituilasi Peineintuian Nilai dan Kateigori 

No. Aktivitas Ideintifikasi Bahaya Kodei 
Freikuieinsi  Keiparahan  

Skor 

Risiko  Kateigori 

1 2 3 (1x2) 

1. Mobilisasi / 

Deimobilisasi 

Alat Beirat dan 

Keindaraan 

Mateirial 

Peimbeibanan 

struiktuir 
1a 4 4 16 Beisar 

Eimisi gas buiangan 

keindaraan 
1b 4 4 16 Beisar 

Paparan deibui 1c 4 3 12 Seidang 

2. Peikeirjaan 

Galian dan 

Timbuinan 

Luibang galian 

tanpa tanda/rambui 
2a 5 4 20 Beisar 

Tanah ataui Mateirial 

longsor 
2b 4 4 16 Beisar 

Alat beirat teirguiling 

dari keitinggian 
2c 3 4 12 Seidang 

Paparan deibui 2d 5 4 20 Beisar 

Tabrakan antar alat 

beirat 
2ei 3 3 9 Seidang 

Peikeirja meingalami 

keiceilakaan deingan 

alat beirat 

2f 3 5 15 Beisar 

Keiruisakan uitilitas 

bawah tanah 
2g 2 4 8 Seidang 

Suiara bising alat 

beirat 
2h 4 3 12 Seidang 

3. 

  

Lifting Mateirial 

  

Cranei roboh 3a 2 4 8 Seidang 

Sling puituis 3b 2 4 8 Seidang 

Kondisi cranei tidak 

teirawat 
3c 2 4 8 Seidang 

Kondisi lifting geiar 

tidak teirawat 
3d 2 4 8 Seidang 

SIO opeirator tidak 

seisuiai 
3ei 2 4 8 Seidang 

Kapasitas cranei 

tidak seisuiai deingan 

mateirial yang 

diangkuit 

3f 2 4 8 Seidang 

Suimbeir: Peingolahan Data 

Beirdasarkan hasil penilaian risiko pada tabeil diatas dapat disimpuilkan bahwa tidak teirdapat 
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risiko deingan tingkat risiko keicil, variabeil deingan tingkat risiko beisar seibanyak 6 variabeil, dan 

variabeil deingan tingkat risiko seidang seibanyak 17 variabeil.  

Fauilt Treiei Analysis (FTA) 

Meitodei fauilt treiei analysis dilakuikan tuijuian uitamanya adalah uintuik meincari peinyeibab 

keiceilakaan keirja dari variabeil ideintifikasi bahaya deingan nilai risiko bahaya tinggi. Peinyeibab 

dari keiceilakaan keirja teirseibuit akan dibahas seicara meinyeiluiruih, seihingga dapat dikeitahuii seicara 

jeilas yang meinjadi peinyeibab-peinyeibab dari variabeil risiko tinggi teirseibuit. 

1. Meineintuikan top eiveint 

Hasil dari jeinis keiceilakaan keirja meiruipakan masuikan dari ahli proyeik. Pada hazard 

ideintification yang teilah dilakuikan seibeiluimnya peirlui peinambahan jeinis keiceilakaan keirja 

pada bahaya teirseibuit uintuik dijadikan seibagai top eiveint. Top eiveint dapat dilihat pada tabeil 

dibawah ini: 

Tabel 9. Top Eiveint 

No. Aktivitas Ideintifikasi Bahaya 
Jeinis Keiceilakaan 

(Top Eiveint) 

1. Mobilisasi / deimobilisasi alat beirat 

dan keindaraan mateirial 

Peimbeibanan 

struiktuir 

Duimp truick 

Teirpeirosok 

Suimbeir: Hasil Diskusi 

2. Meineintuikan Inteirmeidiatei Eiveint 

Inteirmeidiatei eiveint dilakuikan deingan meine intuikan faktor - faktor peinye ibabnya yang didapat 

beirdasarkan peincarian stuidi liteiratuir. Beirdasarkan stuidi liteiratuir dipeiroleih 3 faktor pe inyeibab 

yakni faktor manuisia, faktor manajeimein, dan faktor lingku ingan [10]. 

Top Event

Faktor 

Manusia

Faktor 

Manajemen

Faktor 

Lingkungan

 

Gambar 2. Bagan intermediate event 

3. Meineintuikan Basic Eiveint 

Basic Eiveint adalah kondisi dimana suiatui peinyeibab risiko suidah tidak muingkin diideintifikasi 

kareina kuirangnya informasi. Uintuik meineintuikan basic eiveint, dilakuikan dari hasil analisis 

yang dipeiroleih dari stuidi liteiratuir diseirtai tanggapan dari ahli K3 proyeik deingan 

meinyeisuiaikan kondisi yang ada di lapangan. 
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4. Peinggambaran FTA 

Peinggambaran FTA dibeirikan notasi huiruif dan angka yang beirtuijuian uintuik meimpeirmuidah 

dalam peingeirjaan kombinasi basic eiveint. Top eiveint dibeiri angka romawi, inteirmeidiatei eiveint 

dibeiri notasi huiruif, seidangkan uintuik basic eiveint dibeiri notasi angka. Beirikuit peinggambaran 

Fauilt treiei analysis: 
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Gambar 3. Bagan FTA dump truck terperosok 
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Gambar 4. Bagan FTA dump truck terperosok 

 

Setelah penggambaran grafis FTA selesai maka dapat diketahui hasil basic event yang paling 

dasar yang tidak memungkinkan untuk ditelusuri lagi. Basic event didapatkan dari hasil diskusi 

bersama pihak K3. 
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5. Kombinasi Basic Eiveint 

Beirikuit adalah hasil dari kombinasi basic eiveint dari beirbagai keiceilakaan keirja yang teilah 

teirgambar pada bagan pohon keigagalan: 
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GB 

GC 
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GB 
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6 
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GH 
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1 

2,3 

4,5 

6 

7,8 

9, 10 
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Tabel 10. Mocuis Uintuik Duimp Truick Teirpeirosok 

No. Minimal Cuit Seit 

 1. 1 Kuirangnya keipeiduilian 

2. 2,3 Teirbuirui - buirui dalam beikeirja, kuirang konseintrasi 

3. 4,5 Kuirang peingeitahuian, kuirang beirpeingalaman 

4. 6 Teirbatasnya waktui peingawasan 

5. 7,8 Standar peireincanaan yang masih kuirang, kuirangnya peilatihan K3 

6. 9, 10 Geitaran, ruisaknya struiktuir 

7. 11 Angin 

Suimbeir: Hasil Kombinasi Basic Event 

Hasil dari penggambaran FTA pada top event dump truck terperosok menghasilkan 11 

penyebab dasar (basic event) dengan kombinasi Minimal Cut Set menghasilkan 7 kombinasi 

penyebab dasar (basic event) yaitu karena kurangnya kepedulian, terburu - buru dalam bekerja, 

kurang konsentrasi, kurang pengetahuan, kurang berpengalaman, terbatasnya waktu pengawasan, 

standar perencanaan yang masih kurang, kurangnya pelatihan k3, getaran, rusaknya struktur, dan 

hujan berangin. 
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SIMPULAN 

 Dari analisis diatas didapat ke isimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Diperoleh 17 variabel teridentifikasi bahaya pada proyek pembangunan Bandar Udara X. 

Dari 17 variabel identifikasi bahaya terdapat 6 variabel teridentifikasi bahaya dengan 

kategori besar yaitu pembebanan struktur, emisi gas buangan kendaraan, lubang galian tanpa 

tanda/rambu, tanah atau material longsor, paparan debu, dan pekerja mengalami kecelakaan 

dengan alat berat. 

2. Dari hasil fauilt treiei analysis dari risiko keice ilakaan teirseibuit meinghasilkan 11 peinyeibab dasar 

dengan minimal cuit seit meinghasilkan 7 kombinasi peinyeibab dasar adalah kuirang 

kepeiduilian, teirbu irui - buirui dalam beikeirja, kuirang konseintrasi, kuirang peingeitahuian, kuirang 

beirpeingalaman, teirbatasnya waktui peingawasan, standar peireincanaan yang masih kuirang, 

kuirangnya peilatihan k3,i geitaran, ruisaknya struiktuir, dan huijan beirangin. 
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